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Abstract

This research aims to analyze the positive impact of implementing culture-based education
in the era of globalization at SDN 113/IV Jambi City. Using a descriptive qualitative
approach, this research involves teachers and students as subjects. Data was collected
through in-depth interviews, participant observation and documentation. Data analysis
techniques follow the Miles and Huberman model, including data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The research results show that culture-based
education has a significant impact on character development, learning motivation, social
skills, and student relationships with teachers and society. Integration of local culture in
learning increases students' appreciation of cultural heritage, self-confidence, and active
participation in activities. Teachers feel more competent thanks to training and school
support. In addition, community involvement creates a conducive learning environment,
strengthens community relationships, and fosters student empathy and tolerance. Culture-
based education has been proven to strengthen students’ local identity amidst the challenges
of globalization and supports the preservation of local culture through education.

Keywords: Positive Impact, Culture-Based Education, Globalization Era
Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak positif implementasi pendidikan berbasis
budaya pada era globalisasi di SDN 113/IV Kota Jambi. Menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, penelitian ini melibatkan guru dan siswa sebagai subjek. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.
Teknik analisis data mengikuti model Miles dan Huberman, meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan berbasis budaya memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan
karakter, motivasi belajar, keterampilan sosial, dan hubungan siswa dengan guru serta
masyarakat. Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran meningkatkan apresiasi siswa
terhadap warisan budaya, rasa percaya diri, dan partisipasi aktif dalam kegiatan. Guru
merasa lebih kompeten berkat pelatihan dan dukungan sekolah. Selain itu, keterlibatan
masyarakat menciptakan lingkungan belajar kondusif, memperkuat hubungan komunitas,
serta menumbuhkan empati dan toleransi siswa. Pendidikan berbasis budaya terbukti
memperkuat identitas lokal siswa di tengah tantangan globalisasi dan mendukung
pelestarian budaya lokal melalui pendidikan.

Kata Kunci: Dampak Positif, Pendidikan Berbasis Budaya, Era Globalisasi
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PENDAHULUAN

Era globalisasi telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan,  termasuk  pendidikan.
Interaksi antarbangsa menjadi lebih
intensif, sehingga terjadi pertukaran
budaya, teknologi, dan informasi secara
masif (Swastiwi, 2024). Kondisi ini
menuntut setiap individu untuk memiliki
kompetensi  yang relevan dengan
perkembangan zaman. Namun,
globalisasi juga membawa tantangan
berupa ancaman terhadap identitas
budaya lokal (Budiarto, 2020; Jadidah et
al., 2023). Dalam konteks pendidikan,
penting untuk menemukan
keseimbangan antara penerapan
teknologi modern dan pelestarian nilai-
nilai budaya. Hal ini menjadi dasar bagi
perlunya strategi pendidikan yang tidak
hanya mengakomodasi tuntutan global,
tetapi juga menjaga akar budaya (Ansya,
2023; Ansya & Mailani, 2024).

Pendidikan ~ memiliki  peran
strategis dalam membentuk karakter dan
kompetensi peserta didik. Sebagai proses
yang berkelanjutan, pendidikan harus
mampu membekali generasi muda
dengan keterampilan, pengetahuan, dan
nilai-nilai yang relevan. Pendidikan yang
baik tidak hanya fokus pada aspek
kognitif, tetapi juga pada pembentukan
sikap dan perilaku (Salisah et al., 2024).
Dalam era globalisasi, pendidikan harus
berfungsi sebagai alat untuk menciptakan
individu yang kompetitif secara global,
tetapi tetap memiliki identitas lokal yang
kuat (Murtiningsih et al., 2024; Rozi et
al.,, 2024). Oleh karena itu, sistem
pendidikan  harus dirancang untuk
mendukung  pengembangan  potensi
peserta didik secara menyeluruh. Salah
satu pendekatan yang relevan adalah
pendidikan berbasis budaya (Ansya,
Salsabilla, et al., 2024).

Pendidikan  berbasis budaya
menekankan pentingnya
mengintegrasikan  nilai-nilai  budaya
lokal dalam proses pembelajaran.
Pendekatan  ini  bertujuan  untuk
memperkuat identitas peserta didik dan
menanamkan nilai-nilai moral yang
bersumber dari budaya setempat (Graha
etal., 2022; Istianah et al., 2024). Dengan
menerapkan pendidikan berbasis budaya,
siswa tidak hanya belajar tentang ilmu
pengetahuan, tetapi juga memahami akar
budaya mereka sendiri (Manarfa &
Lasaiba, 2023; Zahrika & Andaryani,
2023). Selain itu, pendekatan ini dapat
meningkatkan rasa cinta dan kebanggaan
terhadap warisan budaya lokal. Maka,
pendidikan berbasis budaya dapat
menjadi  benteng untuk menghadapi
dampak negatif globalisasi. Dengan
demikian, pendidikan berbasis budaya
relevan untuk diterapkan, terutama pada
jenjang pendidikan dasar (Ansya &
Salsabilla, 2024).

Pembelajaran di sekolah dasar
memiliki ~ peran  penting  dalam
membentuk  fondasi  karakter dan
pengetahuan peserta didik. Pada usia ini,
siswa sedang berada dalam tahap
perkembangan kritis, di mana mereka
mulai mengenal nilai-nilai sosial dan
budaya (Ansya, Ardhita, et al., 2024; Sari
etal., 2023). Sekolah dasar dapat menjadi
media yang efektif untuk mengenalkan
budaya lokal kepada siswa melalui
berbagai kegiatan pembelajaran
(Khasanah et al., 2024; Kudadiri, 2023).
Integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran bisa melalui seni, cerita
rakyat, atau praktik tradisional yang
dapat membantu siswa memahami
identitas mereka. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis budaya tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi
juga membentuk sikap yang menghargai
keberagaman budaya (Laksana et al.,

Disetujui pada : 14 Maret 2025  Dipublikasi pada : 15 Maret 2025

297


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64413
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i2.64413

Diterima pada : 20 Desember 2024

s Vol. 9 No. 2 Maret 2025, him 296-305
< (a“{l“ p-I1SSN : 2548-883X |e-ISSN : 2549-1288
\ \E{lm-‘ https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/64413

\Lol) do: https://doi.org/10.24114/jgk.v9i2.64413

2021; Serepinah & Nurhasanah, 2023).
Hal ini menjadi sangat penting dalam
konteks globalisasi, di mana
keberagaman sering kali terancam
homogenisasi budaya.

Pnelitian ~ sebelumnya  oleh
Hasanah dan  Nurqori’ah  (2022),
menyampaikan penerapan pendidikan
berbasis budaya di sekolah dasar
memberikan dampak positif bagi siswa
serta meminimalisir dampak negatif yang
terjadi dalam keberagaman. Siswa tidak
hanya belajar memahami budaya lokal,
tetapi juga menjadi lebih peka terhadap
keberagaman budaya di sekitar mereka.
Selain itu, ditambahkan dengan temuan
Agil et al (2023), pendekatan berbasis
budaya meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, karena materi yang
diajarkan relevan dengan lingkungan
mereka. Dampak positif lainnya adalah
meningkatnya rasa percaya diri siswa
karena mereka merasa dihargai melalui
budaya yang diangkat dalam
pembelajaran. Sehingga dampak positif
ini perlu terus dikaji dan dioptimalkan
dalam praktik pendidikan di sekolah.

Berdasarkan  observasi  dan
wawancara awal yang dilakukan di SDN
113/IVv  Kota Jambi, implementasi
pendidikan  berbasis budaya telah
diterapkan dalam beberapa kegiatan
pembelajaran.  Guru  menggunakan
berbagai metode untuk mengenalkan
budaya lokal kepada siswa, seperti
melalui permainan tradisional, cerita
rakyat, dan kearifan lokal. Siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi
terhadap pembelajaran berbasis budaya
ini. Namun, terdapat kendala dalam
implementasinya, seperti  kurangnya
dukungan materi pembelajaran yang
relevan dan keterbatasan waktu. Selain
itu, tidak semua guru memiliki
pemahaman yang mendalam tentang cara
mengintegrasikan budaya dalam

pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun sudah ada upaya yang
baik, implementasi pendidikan berbasis
budaya masih membutuhkan
pengembangan lebih lanjut.

Masalah terkait yang muncul
dalam implementasi pendidikan berbasis
budaya di SDN 113/IV Kota Jambi
adalah  kurangnya konsistensi  dan
dukungan sistemik. Tidak semua guru
memiliki  pelatihan  khusus  untuk
menerapkan pendidikan berbasis budaya.
Selain itu, ketersediaan bahan ajar yang
mendukung juga masih terbatas. Di sisi
lain, tantangan lain yang muncul adalah
kurangnya keterlibatan orang tua dalam
mendukung kegiatan berbasis budaya di
sekolah. Hal ini menunjukkan perlunya
kerja sama antara sekolah, guru, siswa,
dan orang tua untuk mengoptimalkan
pendidikan berbasis budaya. Dengan
mengatasi kendala-kendala ini,
pendidikan  berbasis budaya dapat
memberikan  dampak yang lebih
signifikan bagi siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis dampak positif
implementasi  pendidikan  berbasis
budaya pada era globalisasi di SDN
113/1V Kota Jambi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang komprehensif tentang manfaat dan
tantangan pendidikan berbasis budaya,
serta dapat mendukung upaya pelestarian
budaya lokal melalui pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif adalah metode penelitian yang
berfokus pada pemahaman mendalam
terhadap fenomena yang terjadi, dengan
mengeksplorasi pengalaman, pandangan,
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dan konteks subjek penelitian (Handoko
et al., 2024; Tahir et al., 2023). Subjek
penelitian meliputi guru dan siswa, yang
dipilin berdasarkan relevansi mereka
terhadap  topik  penelitian.  Data
dikumpulkan melalui teknik wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Setiap data yang diperoleh
kemudian dikaji untuk menggambarkan
bagaimana pendidikan berbasis budaya
diimplementasikan dan  dampaknya
terhadap siswa.

Menurut Saadah et al (2022),
teknik analisis data dalam penelitian ini
mengikuti  kerangka ~ Miles  dan
Huberman, yang meliputi tiga langkah
utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Proses reduksi
data dilakukan dengan menyortir dan
menyederhanakan data yang relevan
untuk mempermudah analisis lebih
lanjut. Data yang telah direduksi
kemudian disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif untuk mempermudah
interpretasi  dan identifikasi  pola.
Selanjutnya, penarikan  kesimpulan
dilakukan berdasarkan pola-pola yang
ditemukan, dengan tetap menjaga
validitas dan kredibilitas data melalui
teknik triangulasi. Kerangka analisis ini
memungkinkan penelitian untuk
memberikan deskripsi yang mendalam
tentang dampak positif implementasi
pendidikan berbasis budaya dalam
konteks sekolah dasar di era globalisasi.

Pengumpulan
Data

& Penarikan

Kesimpulan

Penyajian

Gambar 1. Analisis Data
Menggunakan Kerangka Miles dan
Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi pendidikan berbasis
budaya di SDN 113/IV Kota Jambi
memberikan dampak positif yang

signifikan  terhadap  perkembangan
karakter siswa. Melalui  berbagai
kegiatan pembelajaran yang

mengintegrasikan budaya lokal, siswa
menjadi  lebih  menghargai warisan
budaya mereka. Kegiatan seperti
mengintegrasikan kearifan lokal,
pelajaran cerita rakyat, dan permainan
tradisional membantu siswa memahami
nilai-nilai yang terkandung dalam budaya
mereka. Selain itu, siswa menunjukkan
peningkatan rasa percaya diri dan
kebanggaan terhadap identitas budaya
mereka. Hal ini dapat dilihat dari
keterlibatan aktif mereka dalam setiap
kegiatan yang dilaksanakan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Solissa et al
(2024), pendidikan berbasis budaya
mampu memberikan kontribusi dalam
pembentukan karakter positif pada siswa.

Pendidikan berbasis budaya juga
berdampak positif terhadap motivasi
belajar siswa. Melalui observasi, siswa
tampak lebih antusias dan terlibat dalam
pembelajaran  ketika materi  yang
diajarkan relevan dengan budaya lokal.
Ketertarikan  ini  tercermin  dari
meningkatnya partisipasi siswa dalam
diskusi kelas dan kegiatan kelompok.
Selain  itu,  penggunaan  metode
pembelajaran yang beragam dan menarik
melalui permainan maupun kearifan
lokal membuat siswa lebih mudah
memahami  materi.  Penelitian ini
menemukan bahwa siswa yang terlibat
dalam pendidikan berbasis budaya
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menunjukkan motivasi belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pendekatan
konvensional. Sejalan dengan hasil
penelitian Sumarni et al (2024), ini
menegaskan bahwa integrasi materi
pembelajaran dengan nilai-nilai budaya
lokal merupakan faktor penting dalam
memotivasi siswa untuk belajar. Dengan
motivasi yang tinggi, siswa cenderung
mencapai hasil belajar yang lebih baik
dan berkelanjutan, menciptakan
pengalaman pendidikan yang bermakna
dan relevan dengan kehidupan mereka.

Hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa mereka merasa
lebih siap dan percaya diri dalam
mengajarkan materi berbasis budaya,
berkat pelatihan dan dukungan yang
diberikan oleh pihak sekolah. Dukungan
ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pengajaran, tetapi juga memperkaya
pengalaman belajar siswa melalui materi
yang lebih kontekstual dan bermakna.
Guru juga menyadari pentingnya
melibatkan orang tua dan masyarakat
dalam proses pembelajaran  untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Sebagaimana sejalan dengan
temuan Suwarni (2022), menyatakan
bahwa sekolah perlu memperhatikan
budaya sekolah sebagai elemen penting
dalam membangun lingkungan yang
mendukung  perkembangan  siswa.
Keterlibatan orang tua dalam mendukung
kegiatan berbasis budaya di sekolah
membantu meningkatkan kesadaran dan
penghargaan siswa terhadap budaya
lokal. Dengan dukungan yang baik,
implementasi  pendidikan  berbasis
budaya dapat berjalan lebih efektif dan
berkelanjutan.

Dampak positif lainnya adalah
terjalinnya hubungan yang lebih baik
antara siswa, guru, dan masyarakat.
Kegiatan pendidikan berbasis budaya
menciptakan ruang interaksi yang lebih

luas. Melalui kegiatan ini, siswa belajar
tentang pentingnya kerja sama dan saling
menghargai. Selain itu, Kketerlibatan
masyarakat dalam pendidikan berbasis
budaya juga memberikan kesempatan
bagi siswa untuk belajar langsung dari
pengalaman nyata (Noventue et al., 2024;
Shavira, 2021). Hal ini dapat
meningkatkan  rasa memiliki  dan
tanggung jawab siswa terhadap budaya
mereka. Dengan demikian, pendidikan
berbasis budaya tidak hanya berdampak
pada siswa, tetapi juga memperkuat
hubungan antara  sekolah dan
masyarakat.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa pendidikan berbasis budaya
berperan penting dalam pengembangan
keterampilan sosial siswa. Kegiatan
kolaboratif, seperti pertunjukan seni dan
bazar budaya, memberikan peluang bagi
siswa untuk belajar berinteraksi dengan
teman-teman mereka secara efekitif.
Melalui kegiatan ini, siswa diajarkan
untuk menghargai perbedaan,
berkomunikasi dengan baik, dan bekerja
dalam tim, yang merupakan keterampilan
penting di era globalisasi. Pendidikan
berbasis budaya juga membantu siswa
mengembangkan empati dan toleransi
terhadap orang lain, memperkuat
hubungan sosial mereka. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Rahmawati
(2024), vyang menyebutkan bahwa
mengenal budaya lokal yang berbeda
dapat meningkatkan empati siswa
terhadap orang lain. Dengan
keterampilan sosial yang kuat, siswa
akan lebih siap menghadapi tantangan
global di masa depan dan mampu
berkontribusi dalam lingkungan yang
multikultural.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
peneliti merekomendasikan agar SDN
113/1vV Kota Jambi terus
mengembangkan program pendidikan
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berbasis  budaya.  Penelitian ini
menunjukkan  bahwa  implementasi
pendidikan berbasis budaya memberikan
banyak manfaat bagi siswa dan
komunitas. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah untuk melakukan evaluasi secara
berkala terhadap program yang sudah
diterapkan. Melalui evaluasi, sekolah
dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang
perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Selain
itu, kolaborasi dengan pihak luar, seperti
lembaga kebudayaan dan masyarakat,
dapat membantu memperkaya
pengalaman belajar siswa. Dengan
langkah-langkah ini, pendidikan berbasis
budaya dapat terus berkontribusi pada
perkembangan siswa dan pelestarian
budaya lokal. Hasil ini sesuai dengan
hasil temuan Sarumaha et al (2024) yang
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis
kearifan lokal berkontribusi pada
pembentukan identitas budaya yang kuat
pada siswa.

Melihat  konteks  globalisasi,
pendidikan  berbasis budaya dapat
menjadi alat strategis untuk membangun
identitas nasional yang kuat. Menurut
penelitian Azzahra (2024), menemukan
bahwa integrasi nilai-nilai budaya lokal
dalam  pembelajaran tidak hanya
memperkaya pengetahuan siswa, tetapi
juga menumbuhkan sikap  positif
terhadap keberagaman budaya yang ada
di masyarakat. Siswa yang memahami
budaya mereka dengan baik akan lebih
mampu menghadapi pengaruh budaya
asing secara kritis, sehingga tetap
menjaga jati diri bangsa. Upaya ini sangat
penting untuk melestarikan keberagaman
budaya dalam masyarakat yang semakin
homogen akibat globalisasi. Menurut
penelitian Febrianty et al (2023),
pendidikan berbasis budaya berperan
penting dalam membangun karakter
bangsa yang kokoh di tengah arus
perubahan global. Keberhasilan

implementasi  pendidikan  berbasis
budaya di SDN 113/IV Kota Jambi dapat
dijadikan contoh bagi sekolah lain untuk
menerapkan pendidikan yang seimbang
antara  adaptasi  globalisasi  dan
pelestarian budaya lokal.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan  bahwa  implementasi
pendidikan berbasis budaya di SDN
113/IV Kota Jambi memberikan dampak
positif yang luas. Dampak tersebut
mencakup  pengembangan  karakter,
motivasi belajar, keterampilan sosial, dan
hubungan yang lebih baik antara siswa,
guru, dan masyarakat. Meskipun ada
tantangan dalam implementasinya, upaya
yang dilakukan oleh sekolah dan
masyarakat menunjukkan komitmen
untuk menjaga dan melestarikan budaya
lokal. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pihak-pihak
terkait dalam mengembangkan
pendidikan berbasis budaya lebih lanjut.
Melalui pendidikan yang berbasis
budaya, generasi mendatang akan lebih
siap menghadapi tantangan global sambil
tetap menghargai identitas budaya
mereka. Keberhasilan  pendidikan
berbasis budaya akan berkontribusi pada
pembangunan masyarakat yang lebih
seimbang dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan  bahwa  implementasi
pendidikan berbasis budaya di SDN
113/IV Kota Jambi memberikan dampak
positif ~ yang  signifikan  terhadap
perkembangan karakter, motivasi belajar,
keterampilan sosial, dan hubungan antara
siswa, guru, serta masyarakat. Melalui
integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran, siswa menjadi lebih
menghargai warisan budaya,
meningkatkan rasa percaya diri, dan
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menunjukkan partisipasi aktif dalam
berbagai kegiatan. Guru juga merasa
lebih siap mengajarkan materi berbasis
budaya berkat pelatihan dan dukungan
sekolah.  Selain  itu, keterlibatan
masyarakat dan orang tua menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif,
memperkuat hubungan antara sekolah
dan komunitas, serta membantu siswa
mengembangkan empati dan toleransi.
Dampak ini  membuktikan bahwa
pendidikan  berbasis budaya dapat
memperkuat identitas lokal siswa di
tengah tantangan globalisasi.

Penelitian ini menegaskan
pentingnya pendidikan berbasis budaya
sebagai alat untuk melestarikan budaya
lokal sekaligus membekali siswa
menghadapi tantangan global. Untuk
keberlanjutan program, sekolah
disarankan untuk melakukan evaluasi
berkala dan memperbaiki aspek yang
kurang optimal. Kolaborasi dengan
lembaga kebudayaan, komunitas, dan
pemerintah juga perlu diperkuat untuk
memperkaya pengalaman belajar siswa.
Selain itu, perluasan program pendidikan
berbasis budaya ke sekolah lain dapat
memperluas dampaknya secara nasional.
Dengan langkah-langkah ini, pendidikan
berbasis budaya dapat terus berkontribusi
pada pembentukan generasi yang
memiliki karakter kuat dan identitas
budaya yang kokoh.
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